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ABSTRAK 

Cement Mill adalah adalah area yang penting dalam proses semen, 

peralatan-peralatan yang terdapat pada cement mill harus sangat diperhatikan 

supaya tidak menghambat proses produksi semen dikarenakan kurangnya 

pemantauan dan monitoring pada peralatan-peralatan itu. 

Separator adalah suatu alat pemisah debu halus dan kasar sebelum 

memasukin tube mill, maka bearing yang merupakan komponen utama sebagai 

penopang blade separator harus dijadikan perhatian khusus. Untuk menjaga 

keawetan bearing membutuhkan pelumas sebagai media perada gesekan yang 

berlebihan. Oleh karena itu maka supply pelumas ke dalam bearing harus di 

monitoring dan dapat di pantau pada sistem CCR. 

Namun hal ini masih memiliki kekurangan dimana terdapat kasus 

pelumas tidak tersalurkan ke bearing dikarenakan Valve yang tertutup. Maka 

dilakukanlah rencana instalasi flowmeter pada perpipaan supply oli ke bearing 

untuk dapat memonitoring dan dapat dipantau melalui sistem CCR dan juga 

membuat Interlcok antara flowmeter dengan separator untuk mencagah terjadinya 

separator berjalan tanpa pelumas pada bearing. 

Kata kunci: Separator, Flowmeter, Interlock, Bearing 
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ABSTRACT 

Cement Mill is the most important area in the cement process, the 

equipment contained in the cement mill must be very careful so as not to hamper 

the cement production process due to the lack of monitoring and monitoring of 

the equipment.  

The separator is a means of separating fine and coarse dust before 

entering the tube mill, so the bearing which is the main component as a support 

for the separator blade must be given special attention. To maintain the 

durability of bearings, lubricants are needed as a medium for excessive friction. 

Therefore, the supply of lubricant into the bearing must be monitored and can 

be monitored on the CCR system. 

However, this still has drawbacks where there are cases of lubricant not 

being channeled to the bearing due to a closed Valve. Then a flowmeter 

installation plan was carried out on the oil supply pipe to the bearing to be able 

to monitor and can be monitored through the CCR system and also made 

interlock between the flowmeter and the separator to prevent the separator 

running without lubricant on the bearing. 

Keywords: Separator, Flowmeter, Interlock, Bearing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

PT. Solusi Bangun Andalas adalah suatu perusahaan yang berperan dalam 

bidang industri semen di dunia dan juga Indonesia. Dalam proses produksi semen 

diperlukan berbagai macam alat dan peralatan untuk proses produksi semen 

supaya mencapai target yang diinginkan dan hal ini juga dapat menjadi hambatan 

produksi semen jika harus berhenti beroperasi yang lama untuk maintenance. 

Dalam proses produksi semen untuk pengolahan bahan baku melalui 

berbagai proses dari penambangan hingga pengemasan produk yang salah 

satunya adalah melalui proses pengilingan akhir di cement mill. Cement Mill 

adalah area yang dimana menerima hasil dari proses kiln untuk dilakukan 

pengilingan tahap akhir menjadi semen atau debu-debu halus dengan 

menggunakan Ball Mill yang menjadi alat penghalus di dalam Tube Mill. 

Terdapat dua Tube Mill yang bekerja di Cement Mill PT. Solusi Bangun Andalas 

di Pabrik Lhoknga, keduanya memiliki fungsi, kapasitas dan spesifikasi yang 

sama. 

Hasil dari proses pengilingan pada Cement Mill akan dibawa ke dalam 

penyimpanan semen yaitu Silo Semen, sebelum hasil ini dibawa ke Silo, produk 

akan di seleksi terlebih dulu oleh suatu alat yaitu Separator. Separator berfungsi 

untuk memisahkan/ menyeleksi fraksi kasar atau fraksi halus, dimana fraksi halus 

akan di lolos untuk dibawa ke dalam Silo Semen dan fraksi kasar akan 

dikembalikan ke dalam Tube Mill untuk dilakukan pengilingan kembali supaya 

mendapatkan hasil yang sesuai standart dari produk semen PT.Solusi Bangun 

Andalas. 
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Peralatan-peralatan dalam dunia perindustrian selalu diharuskan untuk 

tetap beroperasi secara terus-menerus sepaya proses produksi selalu tercapai dan 

mempertahankan target dari setiap produksi semen, peralatan-peralatan dan 

mesin yang terus-menerus berkerja pasti perlu namanya perawatan dan juga 

terjadi masalah pada mesin/peralatan tersebut, maka kita perlu melakukan 

perbaikan dan juga perawatan.  

1.1. Latar Belakang 

Pada PT Solusi Bangun Andalas terdapat 3 Separator yang 

berfungsi sama tetapi pada area yang berbeda. Separator terdapat pada area 

yang memiliki equipment Tube Mill karena fungsi dari separator sendiri 

adalah untuk menyeleksi fraksi halus dan kasar material. Terdapat dua area 

yang memiliki separator antara lain satu di Raw Mill dan dua di Cement 

Mill. 

Separator ini berperan dan berfungsi penting dalam proses produksi 

semen yang artinya harus selalu terjaga kinerja dan keawetan dari peralatan 

ini. Dalam dunia industry, peralatan-peralatan pastilah mengalami suatu 

kegagalan, baik itu karena umur, masa pakai, alat masih berfungsi tapi 

membahayakan karena beberapa sebab atau sudah tidak berfungsi sama 

sekali. Untuk menjaga keawetan dan kinerja dari peralatan ini kita harus 

melakukan metode pengecekan secara berkala. Dalam suatu komponen 

mesin itu sendiri banyak terdapat elemen-elemen mesin, seperti poros, roda 

gigi, engkol, bearing, dan elemen lainnya. [1] 

Bearing merupakan salah satu bagian dari elemen mesin yang 

memegang peranan cukup penting karena fungsi dari bearing yaitu sebagai 

penyongkong sebuah poros agar dapat berputar tanpa mengalami gesekan 

yang berlebihan. Salah satu pemeliharaan bearing yang utama adalah 

lubrikasi atau pelumasan. Maka pelumas harus selalu terjaga supaya tetap 

berkerja untuk melumasi bearing agar tidak terjadi gesekan yang 

berlebihan. 



3 

 

 

 

Hal yang paling rentan terjadi kerusakan adalah pada mesin 

berputar adalah bearing yang aus, terbakar dan hancur, hal ini terjadi 

karena banyak hal seperti pemasangan bearing yang kurang tepat, jenis oli, 

kurangnya oli, dan juga oli yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

peralatan tempat bearing itu bekerja. Oli adalah salah satu pengotrol suhu 

dan pelumas dari suatu bearing untuk menjaga bearing tidak terjadi 

gesekan yang besar dengan permukaan lainnya. Maka karena ini, kita harus 

memperhatikan kinerja, spesifikasi dari bearing dan juga oli yang 

digunakan sebagai pelumas dari bearing tersebut. Akibat jika berkurangnya 

pelumasan dapat berakibat lifetime pada bearing menjadi pendek. Dan hal 

ini dapat menghambat proses produksi semen, dan biaya dari maintenance 

dan pengantian bearing yang yang membutuhkan waktu maintenance yang 

lama.  

Dalam penelitian karya ilmiah B. A. Nugroho tahun 2019 tentang 

“Analisa Penyebab Kerusakan Bearing pada Shaft Generator di MV 

Armada Papua”. [2], faktor yang menyebabkan kerusakan bearing adalah 

terjadi kebocoran minyak pelumas pada ball bearing dan kurangnya 

pelumasan pada bearing, sehingga menimbulkan kerusakan yang 

disebabkan karena terjadi kebakaran pada altenator di Generator. 

Penanggulangan yang dilakukan adalah dengan mengganti komponen 

melakukan overhaul, mengganti komponen yang rusak dengan yang baru 

dan memperbaiki kebocoran pada minyak lumas. 

Di PT Solusi Bangun Andalas pada bearing separator di area 

Cement Mill sudah terjadi dua kali harus di maintenance sebelum waktunya 

karena diakibatkan oleh kerusakan bearing utama separator, kasus pertama 

terjadi pada tahun 2017 ddan kasus ini berulang kembali pada tahun 2018. 

Penyebab terjadinya hal ini adalah karena kurangnya pelumasan yang 

supply ke dalam bearing. Ada beberapa penyebab yang diduga sebagai 

penyebab pelumas tidak tersalurkan kedalam bearing yaitu karena 

kebocoran pada tangki atau seal, valve ditutup atau hanya terbuka sedikit 
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sehingga tidak ada sirkulasi oli, valve bypass dibuka sehingga 

mengakibatnya oli kembali ke dalam tangki dan pompa yang diberikan 

tidak mampu untuk mensirkulasikan oli dengan seharusnya penyebabnya 

karena pompa yang bermasalah. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pengawasan dan monitoring aliran oli 

yang di supply kedalam bearing separator, maka dibutuhkan suatu alat 

yang bisa menonitoring aliran oli dan menerapkan sistem  yang berfungsi 

untuk memproteksi equipment dari berjalan tanpa pelumas dan mencoba 

menambahkan sistem monitoring dan pengawasan yang bisa di akses pada 

monitor di CCR. 

Maka, kami perlu mencoba membuat inovasi baru untuk 

menghindari permasalahan pada kerusakan bearing yang diakibatkan 

kurangnya pelumas dengan menyarankan untuk dilakukan perancangan 

pemasangan Oil flowmeter dengan sistem  untuk mengatasai equipment 

berjalan tanpa pelumas dan sistem monitoring agar bisa memonitoring 

aliran supply oil ke dalam bearing.  

Gambar 1. 1. Foto bearing hancur saat proses maintenance dan temuan indikasi awal bahwa 

cage bearing telah hancur 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang maka didapatkan rumusan masalah 

yang terjadi yaitu: 

a. Bagaimana cara untuk mengatasi kekurangan supply pelumas ke 

bearing yang terdapat di Separator 562-SR01. 

b. Apakah jenis flowmeter yang bisa memenuhi di lapangan. 

c. Bagaimana rencana penempatan instalasi oil flowmeter. 

d. Berapakah perbandingan headloss setelah memodifikasi rangkaian 

piping. 

e. Bagaimana cara menambahan oil flowmeter dengan sistem interlock 

pada Separator 562-SR01. 

f. Data yang dibutuhkan untuk pengamplikasian system interlock. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ditugas akhir ini tepat sasaran dan sesuai target, 

maka batasan masalah dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

a. Hanya berfokus pada perancangan instalasi flowmeter dengan 

menerapkan sistem interlock di Separator 562-SR01 

b. Tidak melakukan pembahasan detail mekanisme dari cara kerja 

separator 

c. Tidak membahas tentang detail proses sirkulasi oli 

1.4. Tujuan 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari tugas akhir ini yaitu dapat memasang oil 

flowmeter yang dapat mengawasi dan memonitoring aliran supply 

pelumas ke dalam bearing serta memproteksi bearing di separator. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan yang diharapkan dalam penyelesaian tugas akhir ini 

adalah : 

1. Menentukan jenis flowmeter yang sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan 

2. Menentukan penempatan flowmeter di lapangan dan dapat 

memenuhi standart pemasangan flowmeter. 

3. Membandingkan perbedaan headloss sebelum dan sesudah 

memodifikasi rangkaian piping. 

4. Melakukan penambahan sistem interlock flowmeter dengan 

separator 562-SR01.  

5. Menentukan data yang dibutuhkan untuk pengamplikasian system 

interlock. 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari hasil pembuatan Tugas Akhir ini 

adalah : 

a. Mengawasi dan memonitoring proses lubrikasi pada Separator 562-

SR01 

b. Menghindari kerugian produksi akibat breakdown. 

c. Mengurangi kerugian yang disebabkan oleh maintenance cost pada 

separator. 
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1.6. Lokasi 

Lokasi dari Tugas Akhir ini berada di Separator 562-SR01 yang 

bertempat di Cement Mill, bisa dilihat dari flowsheet sebagai berikut. 

 

Gambar 1. 2. Flowsheet 

1.7. Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut. 

1.7.1 BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan lokasi serta 

sistematika penulisan 

1.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Pemaparkan rangkuman kritis atau kajian pustaka yang 

menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang 

topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 
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1.7.3 BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah/penelitian, berupa 

diagram alir, prosedur serta teknik analisis data atau teknis 

perancangan dalam pemecahan masalah. 

1.7.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Menguraikan interpretasi data dan hasil dari metode yang 

telah dirancang untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

1.7.5 BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam penelitian serta dapat pula berisi saran yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil dari perancangan pada Tugas Akhir ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Oil flowmeter yang digunakan memiliki spesifikasi mampu 

menahan viskositas 150 mm2/s pada suhu 40⁰C dan minimal 

flowrate adalah 33 L/m. Maka, alat yang di rencanakan akan 

dipasang adalah Mechatronic Flow Meter SB5244. 

2. Posisi penempatan pemasangan flowmeter dilapangan yang 

memenuhi standart pemasangan flowmeter adalah dengan posisi 

vertikal serta memenuhi jarak upsteam dan downsteam. 

3. Perbedaan sebelum dengan sesudah memodifikasi rangkaian 

piping tidak terlalu signifikan yaitu 0.023 m atau setara dengan 

0,0002 MPa. 

4. Melakukan penambahan interlock antara flowmeter dan 

equipment dengan sistem PLC yaitu Software Unity Pro XL. 

5. Data untuk pemasangan interlock adalah : 

 L/Alarm = Lebih kecil dari 7 L/m dan lebih besar dari 2 

L/m. 

 LL/Trip = Lebih kecil dari 2 L/m. 

 Waktu Delay sebelum Trip = 5 menit. 
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5.2. Saran 

Saran untuk penyempurnaan hasil perancangan instalasi Oil Flow 

Meter dengan sistem Interlock pada Separator 562-SR01 adalah : 

1. Menghitung oil supply yang harus diberikan ke dalam bearing 

berdasarkan suatu rumus. 

2. Membuat sistem turn off dan turn on untuk sequence interlock 

dengan equipment jikalau ada maintenance pada flowmeter.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Sejarah PT Solusi Bangun Andalas Tbk. – Lhok nga Plant 

Sejarah PT Solusi Bangun Andalas Tbk. – Lhok nga Plant 

PT Solusi Bangun Andalas Tbk  yang sebelumnya PT Lafarge Holcim  

yang merupakan sebuah perusahaan industri yang bergerak di bidang produksi 

semen. Perusahaan yang pertama dirintis oleh PT Rencong Aceh Semen pada 11 

April 1980 setelah melakukan studi kelayakan sejak tahun 1976 sampai dengan 

1979. Dalam mendirikan pabrik PT Rencong Aceh Semen bekerjasama dengan 

perusahaan Blue Circles Industries dari Inggris dan Cementia Holding A.G dari 

Swiss. 

Pada tanggal 11 April 1995 PT Rencong Aceh Semen dan Blue Circles 

Industries Itd. Melepaskan tangan sebagai pemegang saham. Dan selanjutnya 

pada 14 April 1995 saham PT Semen Andalas Indonesia dipegang oleh PT 

Madraka Buana Sakti, PT. Inter Mantra Comperta, PT. Trydaya Upaya 

Manunggal dan PT. International  Finance Corporation, keseluruhan sahamnya 

sebesar 34,65% sedangkan 63,35% dipegang oleh cementia Holding 

(switzerland), commwealth Development Coorporation (USA), Deutshce 

invertition and Enterwicklugs Gesselschalf MBH (Germany) dan Marine Cement 

Limited. 

Pada akhir tahun 1996 saham PT Semen Andalas Indonesia selanjutnya 

di beli dan berpindah saham ke tangan perancis di bawah  perusahaan Lafarge 

sebesar 72,4% dan menjadi 100% pada tahun 1999 sampai dengan 2019. 

Mengenai pemindahan saham dari Cementia Holding A.G kepada lafarge antara 

lain masalah ditutupnya kran ekspor semen PT Semen Andalah Indonesia ke 

beberapa negara yang dituju, hal ini disebabkan oleh permintaan pasar yang 

menurun yang mengakibatkan angka penjualan rendah dibandingkan sebelum-

belumnya. 
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Setelah saham PT Semen Andalas Indonesia dipegang oleh Lafarge, 

banyak kemajuan yang diperoleh baik dalam hal produksi semen maupun 

kesejahteraan dan keselamatan karyawan. Setiap tahunnya PT Semen Andalas 

Indonesia memproduksi semen jauh melebihi target yang ditetapkan, seiring 

dengan kemajuan ini kesejahteraan karyawan dan keselamatan juga semakin 

mendapat perhatian. 

Bencana  Gempa dan tsunami pada 26 Desember 2004 menyebabkan 

peralatan pabrik hancur dan sebagian karyawan PT Semen Andalas Indonesia 

juga ikut menjadi korban bencana tersebut. Sehingga pada tahun 2005 PT Semen 

Andalas Indonesia kembali melakukan rekontruksi peralatan yang rusak akibat 

bencana tsunami tersebut. Selama rekontruksi pihak Lafarge  mengganti nama 

perusahaan dari PT Semen Andalas Indonesia menjadi  PT. Lafarge Cement 

Indonesia. 

Pada awal tahun 2009 PT Lafarge Cement Indonesia kembali beroperasi 

untuk memenuhi permintaan semen lokal yang tinggi. Beberapa peralatan pabrik 

masih dalam tahap start up sehingga produksi pabrik masih dibawah target. 

Untuk memenuhi kebutuhan semen tersebut maka pihak PT. Lafarge Cement 

Indonesia mendatangkan clinker dari Malaysia. Pada tahun 2010 pabrik semen 

PT. Lafarge Cement Indonesia (LCI) kembali beroperasi dengan normal sehingga 

target produksi dari PT. Lafarge Cement Indonesia untuk memenuhi kebutuhan 

lokal dan ekspor sudah dicapai. 
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Pada tanggal 11 Februari 2016, PT Lafarge Cement Indonesia resmi 

bergabung dengan Holcim dan berada dibawah naungan Lafarge Holcim Group. 

Penggabungan Lafarge dengan Holcim diharapkan membuat potensi untuk 

berkembang semakin besar, membawa perubahan yang posotif dan dapat 

memanfaatkan jaringan tenaga ahli dan usaha bahan bangunan terbesar diseluruh 

dunia. Pada tahun 2019-2020 perusahan PT. Lafarge Cement Indonesia sedang 

menjalani masa transisi yang sepenuhnya menjadi PT. Holcim Indonesia Tbk. 

Melalui perubahan atribut baik berupa logo perusahaan, seragam karyawan, masa 

kerja, sistem kerja maupun struktur kepemimpinan perusahaan.   

Pada tanggal 11 Februari 2019 PT  Lafarge Cement Indonesia resmi 

berpindah saham kepada Badan Usaha Milik Negera (BUMN) dan berganti nama 

menajadi PT Solusi Bangun Andalas sebagai anak perusahaan PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk., dibawah naungan Semen Indonesia Group (SIG) yang bergerak 

dibawah kelola Badan Usaha Milik Negera (BUMN)  milik Indonesia hingga 

sekarang.
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Lampiran 2 Deskripsi Department 

Deskripsi Department 

Kegiatan Spesialisasi dan tugas akhir dilaksanakansd di Department 

Mechanical Lhoknga plant. Departemen Mechanical merupakan bagian dari 

Departmen Maintenance yang dibawahi oleh seorang Head Manager  dan terbagi 

tiga departmen yaitu Mechanical, Elecrical , Methode. 

 

Departmen Maintenance  mempunyai tugas pokok untuk menjaga, 

merawat dan memperbaiki peralatan mesin dan alat yang menjadi peralatan untuk 

produksi semen di Lhoknga Plant area. Secara umum tugas Departmen 

Maintenance adalah sebagai berikut : 
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6. Routine Maintenance 

Merupakan inspeksi harian yang dilakukan secara rutin setiap 

harinya (Routine Inpection) terhadap keadaan dan kondisi peralatan yang 

beroperasi. Hal ini, dilakukan agar gejala-gejala kerusakan dapat segera 

diketahui. Sehingga kerusakan yang lebih fatal dapat dihindari. 

Sedangkan untuk menetapkan kerusakan yang terjadi dilakukan dengan 

langkah-langkah permeriksaan. 

7. Predictive Maintenance 

Merupakan tindakan perawatan yang bersifat pengamatan 

terhadap objek dengan melakukan pengukuran-pengukuran tertentu. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan langkah perawatan yang 

dilakukan serta meningkatkan kesiapan untuk melakukan perawatan. 

8. Preventive Maintenance 

Merupakan pekerjaan perawatan yang sifatnya berupa 

pencegahan dan dilakukan secara rutin sesuai jadwal. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kehandalan peralatan dan memperpanjang umur 

peralatan tersebut.
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Lampiran 3 Foto Broken Bearing 
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Lampiran 4 Percobaan Pengambilan Data untuk Debit aliran 
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Lampiran 5 Konversi m kedalam MPa 

 

Table Specifik Gravity 

 

 

         Rumus untuk mengkonversi m ke bar, yaitu sebagai berikut 

. � 0.0981 � ℎ � jk [bar] 

. � 0.0981 � ℎ'(�+�� � 0.92 [bar] 

Lalu, setelah di dapatkan dalam Bar, kita perlu mengkonversikan lagi ke 

MPa, yaitu sebagai berikut 

1 MPa = 1,000,000 pascals (Pa) 

1 bar = 100,000 pascals (Pa) 

Maka, 1 bar = 0.1 MPa
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Lampiran 6 Mechatronic Flow Meter SB5244 
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Lampiran 7 Spesifikation of Mechatronic Flow Meter SB5244  
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Lampiran 8 Wiring Flowmeter ke Analog Input Module 

Setelah flowmeter selesai dipasang maka dilanjutkan proses wiring 

flowmeter untuk dihubungkan ke Analog Input Module, maka kita dapat 

menghubungkan flow meter sesuai dengan lampiran berikut, 
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 BN – L+ = Brown - Line  

 WH – OUT2 = White -  Output 2 

o Mengalirkan Aliran Sinyal 

o Mengalirkan Suhu Sinyal 

o Aliran Sinyal Frekuensi 

o Suhu Sinyal Frekuensi 

o IO-Link  

 BK – OUT1 = Black – Output 1 

o Mengalirkan Aliran Sinyal 

o Mengalirkan Suhu Sinyal 

o Aliran Sinyal Analog 

o Suhu Sinyal Analog  

 BU – L- = Blue – Netral  

Output 2 diabaikan karna pemasangan ini menggunakan Sinyal 

Analog untuk dilanjutkan ke PLC.  
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Lampiran 9 Perhitungan jumlah pelumas yang harus diberikan ke dalam bearing 

 

Jumlah supply pelumas ke dalam bearing ini bisa dihitung dengan 

rumus dalam Handbook (NTN - Section 11 Lubrication page A-122) 

sebagai berikut 

 l � � � , 

Keterangan :  

dn = Jumlah pelumas diperoleh oleh diagram (L/m) 

d = Diameter Bone (mm) 

n = Kecepatan Putar (Rpm) 

Jadi, dapat dihitung : 

Diketahui : d = 220 mm 

n = 152.5 (rata-rata dari 135-170 rpm) 

w = 3000+5600 kgf = 8600 kgf 

�, � 220 � 152.5 � 33550 � 3�10m
 

l � 300 n2�/2  

 

220 
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Dan batas aman jumlah pelumas yang harus di supply dalam 

bearing dapat dihitung dengan rumus, sebagai berikut: 

	 � � � l 

Keterangan :  

Q = Jumlah pelumas harus diterima bearing (L/m) 

k = koefisien ditentukan oleh kenaikan suhu minyak yang 

diijinkan 

Table 4. 8. Value of K 

Expelled oil temp minus supplied oil temp °C K 

25 0,625 

30 0,562 

35 0,531 

40 0,479 

45 0,472 

50 0,465 

55 0,462 

60 0,456 

65 0,448 

 

Jadi, dapat dihitung 

	 � 0,479 � 280 � 134.12 n2�/2. 

Q = 0.134 L/m 

Jadi batas aman oli yang harus disupply ke dalam bearing adalah 

0.134 L/m sehingga suhu bearing yang didapatkan adalah 40⁰C. 

 

 

 

 



88 

 

 

 

Dan jika menurut rumus jumlah supply pelumas ke dalam bearing 

ini bisa dihitung berdasarkan dalam Handbook (NSK - Section 9 

Lubrication page 180-181) sebagai berikut 

	 �
1.85 � 101�

o� p o�

 � � � � � , � q r���s 

Keterangan :  

Q = Oil Supply (L/m) 

T1= Temperature oil di Inlet (⁰C) 

T2= Temperature oil di Outlet (⁰C) 

d  = Diameter Bore (mm) 

µ  = Koefisien of Dynamic Friction 

n = Bearing Speed (rpm) 

F = Beban yang diterima bearing (N) 

 

Diketahui berdasarkan buku pedoman installation separator dari ventor:  

T1= 28 (⁰C) 

T2= 58 (⁰C) 

d  = 220 (mm) 

µ  = 0,0028 

n = 135 – 170 (rpm) ~ 152,5 

F = 8600 (kgf) 

 

	 �
1,85 � 101�

58 p 28
 � 220 � 0,0028 � 152,5 � 8600 rh/2s 

	 � 0.5 h/2 

Jadi batas aman oli yang harus disupply ke dalam bearing adalah 

0,5 L/m dengan suhu oil sebelum tersupply ke dalam bearing adalah 28⁰C. 
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Lampiran 10 Bill Of Materials 

Dalam estimasi budget pembuatan diharapakan tidak terlampau 

terlalu tinggi, biaya yang terlalu tinggi akan memberatkan pihak Plant. 

Berikut adalah estimasi budget yang mungkin dibutuhkan: 

Produk Biaya (IDR) Kuantitas 
Total Biaya 

(IDR) 

Cable Power 4x1.5mm 2.700.000 150 m 2.700.000 

Cable Control 3x0.5mm 1.900.000 150 m 1.900.000 

Sensor Flowmeter Type 

SB5244 
7.200.000 /Package 7.200.000 

Male Soket Union 

Stainless Steel for Oil [1 

Inch] 

170.000 3 ea 510.000 

Ball Valve Stainless Steel 

[1 Inch] 
460.000 3 ea 1.380.000 

Double Nipple Stainless 

Steel [1 inch] 
20.000 3 ea 60.000 

Stainless Steel 45 Deg 

Elbow for Oil [1 Inch] 
38.000 2 ea 76.000 

Stainless Steel Pipe T 

Fitting for Oil [1 Inch] 
55.000 2 ea 110.000 

Pipe Seamless Carbon 

Schedule 40 [1 inch] 
88.000 2 m 176.000 

Total 14.036.000 
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Lampiran 11 Biodata Mahasiswa 

Biodata Mahasiswa 

1. Nama Lengkap  : M. Ghifari 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Lamlhom, 19 Januari 2002 

4. IPK s/d Semester 4  : 3.51 

 IP Semester 1 : 3.36 

 IP Semester 2 : 3.42 

 IP Semester 3 : 3.55 

 IP Semester 4 : 3.57 

 IP Semester 5 : 3.62 

5. Nama Ayah  : Marzuki 

Nama Ibu   : Darmiati 

6. Alamat   : Ds. Lambaro Seubun, Kec. Lhoknga, Kab. Aceh Besar 

7. E-mail   : ghifari.eve15sbi@gmail.com 

8. Pendidikan   : 

SD (2007-2013)  : MIN 1 Lamlhom 

SMP (2013-2016)  : MTsN 1 Lhoknga 

SMA (2016-2019)  : MAN 2 Banda Aceh 

D3 (2019-2022)  : EVE 15 Narogong – Politeknik Negeri Jakarta 

9. Specialization  : Mechanical Area 

10. Pengalaman Proyek : 

a. Membuat Screw Pump untuk 3D printing 

b. Membuat meja pemotong Acrylic 

c. Case Study  : Menganalisa terjadinya Belt terkelupas dan retak 

pada Weight Feeder di WF1-334 NAR I di Narogong Plant 

 


